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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyzing Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to
Asset Ratio (LAR), Investing Policy Ratio (IPR), Adversely Classified Asset (ACA),
Non Performance Loan (NPL), Interest Rate Ratio (IRR), Net Open Position
(NOP), Operational Efficiency Ratio (OER), Fee Based Income Ratio (FBIR) and
Fixed Asset Capital Ratio (FACR) which have a significant effect on ROA in
Conventional , Bank Umum Swasta Nasional Devisa (BUSN) which listed on
Indonesia Stock Exchange (IDX). PT Bank Bukopin, Thk; PT Bank Mega, Thk; PT
Bank Mayapada International, Tbk; PT Bank Maybank Indonesia, Thk are the
samples of this study with purposive sampling. This study used secondary data from
financial statements from first quarter of 2015 to second quarter of 2020. The data
analysis used descriptive and multiple linear regression analysis. The result of this
study revealed that LDR, LAR, IPR, ACA, NPL, IRR, NOP, OER, and FBIR have
significant effect on ROA simultaneously. ACA, NPL and OER have a negative
significant effect on ROA, partially. IRR, FBIR have positive significant effect on
ROA, partially. LAR, and NOP have positive insignificant effect on ROA, partially.
LDR, IPR and FACR have a negative insignificant effect on ROA, partially. LDR
has the largest contribution on ROA, however NPL the dominant effects and
significant on ROA with 16,40 percents.

Keywords: Bank, BUSN, IDX, ROA

PENDAHULUAN

Lembaga keuangan perbankan
memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian suatu negara.
Salah satu perannya adalah sebagai
financial intermediary yaitu perantara
antara pihak yang kelebihan dana
(surplus) dengan pihak yang

kekurangan dana (defisit), apabila
fungsi ini dapat diaplikasikan dengan
baik, maka lembaga keuangan
perbankan akan mampu
meningkatkan perekonomian negara.
Bank sebagai suatu entitas yang
terutama memberikan pelayanan
kepada nasabah. Produk-produk bank
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yang diperkenalkan kepada
masyarakat dan nasabahnya selalu
mengalami perubahan. Perubahan ini
selalu disesuaikan dengan kebutuhan
yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Peran bank sangat penting sehingga
keberadaan dan keberlangsungan
bisnis perbankan dalam bidang
perekonomian diatur dan diawasi
ketat oleh otoritas moneter, tujuannya
adalah untuk menjaga kepercayaan
masyarakat atau nasabah terhadap
industri perbankan.

Bank  merupakan perusahaan
yang menyediakan jasa keuangan
bagi semua masyarakat. Fungsi bank
adalah menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan
yang meliputi tabungan, giro, dan
simpanan berjangka, serta
menyalurkannya  kembali ‘dalam
bentuk pinjaman (Kasmir, 2018:5).
Jenis-jenis bank di Indonesia meliputi
Bank Umum (BU) dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR).

Prinsip operasional dari kedua
bank tersebut meliputi konvensional
dan syariah. Penggolongan bank di
Indonesia dapat  juga berdasarkan
kepemilikan modalnya meliputi bank
milik . pemerintah, bank ~ swasta
nasional, dan bank milik pihak asing.

Bank Umum Swasta Nasional
(BUSN) adalah bank yang berbadan
hukum Indonesia yang sebagian atau
seluruh modalnya dimiliki oleh warga
negara Indonesia. Berdasarkan ruang
lingkup usahanya, BUSN terbagi
menjadi dua, yaitu devisa dan non
devisa. Bank devisa adalah bank yang
memperoleh surat penunjukan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk
dapat melakukan kegiatan usaha
perbankan dalam valuta asing.
Menurut Kasmir (2018:6) bank
umum yang bersifat devisa memiliki

produk yang lebih luas daripada bank
yang berstatus non devisa, antara lain
dapat melaksanakan jasa yang
berhubungan dengan seluruh mata
uang asing atau jasa bank ke luar
negeri.

Kemampuan bank menghasilkan laba
salah satunya dapat diukur dengan
menggunakan Return On  Asset
(ROA). Rasio ini penting bagi pihak
bank untuk  mengetahui  dan
mengevalusai efektivitas maupun
efisiensi manajemen dalam
mengelola seluruh _aset.  Semakin
besar ROA, maka semakin efisien
penggunaan - aset. - Semakin  besar
ROA, maka - semakin efisien
penggunaan aset dalam menghasilkan
laba, demikian sebaliknya.

BUSN vyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI), periode 2015
sampai triwulan 11, 2020 rata-rata
kecenderungan nilai ROA menurun.
Nilai dan rata-rata tren ROA yang
menurun.. merupakan  kenyataan
bahwa terjadi permasalahan pada
profitabilitas BUSN Konvensional
khususnya yang terdaftar di BEI.
Profitabilitas menurun dikarenakan
margin penyaluran kredit yang lemah
dan juga masih tingginya rasio kredit
bermasalah. Manajemen  perlu
memperhatikan faktor-faktor yang
dapat -mempengaruhi ROA untuk
mencapai  tingkat ROA yang
diharapkan, seperti Loan Deposit
Ratio, Loan Asset Ratio, Investing
Policy Ratio, Aset Produktif
Bermasasalah, Non Performing Loan,
Interest Rate Risk, Posisi Devisa
Neto, Beban Operasional Pendapatan
Operasional, Fee Based Income
Ratio, dan Fixed Asset Capital Ratio



KERANGKA TEORITIS, DAN Konvensional”  permasalahan

HIPOTESIS yang diangkat dalam penelitian
. ini adalah apakah LDR, IPR,
Penelitian Terdahulu LAR, NPL, APB, IRR, BOPO.

1. Yusuf Indra Setyawan (2019)

Penelitian berjudul “Pengaruh
Likuiditas, Kualitas  Aset,
Sensitivitas,  Efisiensi  dan
Solvabilitas terhadap ROA Bank
Nasional Go Public”.
Permasalahan yang  diangkat
dalam penelitian ini adalah
apakah LDR, IPR, NPL, APB,
IRR, BOPO, dan FBIR secara
simultan memiliki  pengaruh
yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Nasional Go Public,
serta - variabel ‘manakah yang
paling dominan  terhadap ROA
pada Bank Nasional Go Public.

. Viky Nur Diah Avista ( 2019)
Penelitian in1 berjudul “Pengaruh
Likuiditas, Kualitas = = Aset,
Sensitivitas, Efisiensi dan
Solvabilitas terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Go
Public.” Permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini
adalah apakah LDR, IPR, APB,
NPL, IRR PDN, BOPO, FBIR,
dan FACR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Go Public, serta variabel
manakah yang paling dominan
terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public.

Eva Rahmawati Syahfitri (2019)
Penelitian oleh Eva Rahmawati
Syahfitri berjudul “Pengaruh
Likuiditas, Kualitas  Aset,
Sensitivitas,  Efisiensi  dan
Solvabilitas terhadap
Profitabilitas pada Bank
Pembangunan Daerah

FBIR, dan FACR secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan
Daerah  Konvensional, serta
variabel manakah yang paling
dominan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah
Konvensional.

4. R.A Supriyono & Heyvon

Herdhayinta (2019)
Penelitian ini berjudul
“Determinants of Bank

Profitability: The Case of The
Regional - Development Bank
(BPD Bank) in ‘Indonesia.”
Permasalahan = yang - diangkat
dalam penelitian ini adalah faktor
penentu internal dan eksternal
profitabilitas BPD, dan
bagaimana pengaruhnya
terhadap profitabilitas BPD serta
kebijakan  apa yang harus
disarankan kepada pemegang
saham BPD dalam Kkaitannya
dengan penentu - profitabilitas.
Sumber data yang digunakan
adalah data -~ sekunder, vyaitu
berupa laporan keuangan dari
periode 2011 sampai dengan
2015.

Kerangka Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang
digunakan pada penetapan hipotesis,
kerangka penelitian menggambarkan
hubungan antar variabel.
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Hipotesis Penelitian

1.

Apakah variabel bebas (LDR,
LAR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR dan FACR)
secara - bersama-sama  dapat
memberikan ~ pengaruh  yang
signifikan terhadap variabel
terikat (ROA) pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI?

Apakah rasio LDR secara parsial
mempunyai - pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA
pada BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI?

Apakah rasio LAR secara parsial
mempunyai pengaruh  positif
yang signifikan terhadap ROA
pada BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI?

Apakah rasio IPR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA
pada BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI?

Apakah rasio APB secara parsial
mempunyai  pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA
pada BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI?

Apakah rasio NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA

pada BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI?

7. Apakah rasio IRR secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN  Konvensional yang
terdaftar di BEI?

8. Apakah rasio PDN secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap ROA pada
BUSN  Konvensional  yang
terdaftar di BEI?

9. Apakah rasio BOPO secara
parsial . mempunyai . pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
ROA pada BUSN Konvensional
yang terdaftar di BEI?

10. Apakah rasio FBIR secara parsial
mempunyai - pengaruh. positif
yang signifikan terhadap ROA
pada BUSN Konvensional yang
terdaftar di BE1?

11. Apakah rasio. FACR secara
parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
ROA pada BUSN Konvensional
yang terdaftar di BEI?

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian = ini
ditinjau dari beberapa aspek yaitu
berdasarkan tujuannya dan
berdasarkan sumber data.
berdasarkan ~ tujuannya, = metode
penelitian menurut sugiyono

(2016:55), penelitian asosiatif kausal
adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Hubungan
kausal merupakan hubungan yang
sifatnya sebab-akibat, salah satu
variabel independen mempengaruhi
variabel lain dependen. Sedangkan
berdasarkan sumber data penelitian
ini menggunakan data sekunder.
Sugiyono (2016:225) menjelaskan



bahwa data sekunder merupakan data
yang sumbernya tidak langsung
diberikan kepada pengumpul data,
misalnya melalui orang lain atau
melalui dokumen. Jenis data pada
penelitian ini adalah data sekunder,
karena datanya diperolen melalui
laporan keuangan publikasi dan
direktori perbankan situs OJK yang
dapat diakses melalui www.0jk.go.id
dan melalui situs web BEI,
www.idx.co.id .

Berdasarkan rumusan masalah
dan tujuan penelitian, maka penelitian
ini dibatasi pada aspek pengaruh
variabel independen yang terdaftar di
BEI, periode penelitian ini dibatasi
mulai 2015 sampai dengan triwulan
11, 2020.

Penelitian ini menjelaskan
definisi operasional dan
pengukuran  variabel ' tentang
penelitian sebagai berikut:

1. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio LDR ini
membandingkan antara total
kredit  yang diberikan

terhadap total pihak
simpanan ketiga yang
dimiliki BUSN Konvensional
yang terdaftar di BEI, dengan
satuan persen dan untuk
pengukuran  menggunakan
rumus sebagai berikut :

Total Kredit yang Diberikan
LDR = —2E x 100%
Total DPK

2. Loan to Asset Ratio (LAR)
LAR merupakan
perbandingan antara total
kredit dengan total aset pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI, dengan

satuan persen untuk
pengukuran  menggunakan
rumus :

3.

Total Kredit
LAR= Total Aszet
Investing Policy Ratio (IPR)
IPR merupakan hasil dari
perhitungan surat berharga
dengan total dana pihak
ketiga pada BUSN
Konvensional yang terdaftar
di BEI, dengan rumus :

Surat Berh
IPR = urat Ber| argax 100%
Total DPK

Aset Produktif Bermasalah
(APB)

Rasio APB menghitung aset
produktif yang bermasalah
dengan total aset produktif
yang dimiliki BUSN
Konvensional yang terdaftar
di~ BElL. Rumus vyang

x 10094

digunakan :

_ Aset Produkrif Bermasalah
APB = Total Aset Produkaif % 100%
Non Performing Loan (NPL)
NPL merupakan

pebandingan jumlah kredit
yang diberikan dengan harta
yang dimiliki oleh BUSN
Konvensional yang terdaftar
di BEI dengan satuan persen
menggunakan rumus :

Totral Kredit Bermasalah .
NPL = . x 100%
Total Kredit

Interest Rate Risk (IRR)

Rasio ini untuk mengetahui
hasil dari IRSA dengan IRSL
pada BUSN Konvensional
yang terdaftar di BEI, dengan
satuan persen untuk

pengukuran dengan rumus :

IRR = 224, 100%
IRSL

Posisi Devisa Neto (PDN)

PDN menghitung tentang
perbandingan antara aset
valas dan pasiva valas
ditambah dengan selisih
bersih off balance sheet
dengan modal yang dimiliki
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8. Beban

olen BUSN Konvensional
yang terdaftar di BEI dengan
satuan persen. PDN dapat
dilihat pada laporan
keuangan publikasi yang
diterbitkan di situs web
www.0jk.go.id, berikut
adalah rumusnya :

(Aset Valas -Pasiva Valas) +5elisih OF f Balance Shest
Modal

PDN=

Operasional
Pendapatan Operasional
(BOPO)

Rasio BOPO menghitung
antara jumlah beban
operasional dengan - jumlah
pendapatan operasional yang
dimiliki oleh BUSN
Konvensional yang terdaftar

di BEI dengan satuan persen.

BOPO = Beban Operasional x 100%

Pendapatan Operasional
. Fee Based Income Ratio
(FBIR)

FBIR merupakan
perbandingan antara
pendapatan operasional
diluar * pendapatan  bunga
dengan pendapatan

operasional yang dimiliki
BUSN Konvensional -yang
terdaftar pada BEI dengan
satuan persen dan
pengukurannya :

Pendapatan Operasional di Luar Bunga
FBIR = —"E= F g

Pendapatan Operasional

10. Fixed Asset Capital Ratio

(FACR)

Rasio FACR menghitung
antara aset tetap dengan
modal yang dimiliki oleh
BUSN Konvensional yang
terdaftar di  BEIl dengan

satuan persen dan
pengukurannya :
FACR=22T20 10004

Modal

11. Return On Asset (ROA)

X 100%

x 100%

ROA bertujuan untuk
mengetahui  laba  bersih
sebelum pajak yang diperoleh
dari operasional bank dengan
menggunakan seluruh
kekayaan yang  dimiliki
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI dengan satuan
persen yang menggunakan :
Laba Sebelum Pajak

ROA =————— x 100%.

Total Aset

Sugiyono (2016:80)
menjelaskan bahwa populasi
merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini
menggunakan ‘data populasi yang
berasal dari BUSN - Konvensional
yang terdaftar di BEI tercantum pada
Tabel 3.1. Penelitian ini tidak
menganalisis 25 BUSN Konvensional
yang terdaftar di BEI, namun hanya
pada anggota yang dipilih sesuai
dengan kriteria  yang dijadikan
sampel.

Penelitian ini- menggunakan
data sekunder, dimana datanya
diperoleh dari laporan Kkeuangan
publikasi yang diambil dari situs OJK
dan Bursa Efek Indonesia atau
Indonesia Stock Exchange (IDX).
Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode
dokumentasi, merupakan
pengumpulan data berupa laporan
keuangan BUSN.

Penelitian ini  menggunakan
teknik analisis deksriptif dan analisis
statistik. Analisis deskriptif
digunakan untuk menganalisis data
kuantitatif ~ sehingga  diperoleh
besarnya variabel bebas (LDR, LAR,
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IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR dan FACR) terhadap variabel
terikat (ROA). Analisis statistik
digunakan  untuk  membuktikan
hipotesis penelitian. Teknik analisis
yang dipakai dalam peneliti ini yaitu
analisis regresi linier berganda,
berikut merupakan langkahnya:

1. Analisis Linier Berganda
Menurut Ghozali (2016:8) analisis
regresi linier berganda digunakan
untuk menguji pengaruh lebih dari
satu variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pada analisis
regresi, terdapat variabel bebas
(LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR dan FACR)
terhadap variabel terikat (ROA).

2. Uji Simultan Uji F
Uji F menurut Ghozali (2016:96)
adalah uji  statistik variabel
indepeden (LDR, LAR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
dan FACR) yang dimasukkan
dalam model dengan pengaruh
secara simultan terhadap variabel
dependen (ROA).

3. Uji Parsial Uji t
Ghozali - (2016:97) menyatakan
bahwa, uji t pada dasarnya
menggambarkan  seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam
menerangkan . variasi  variabel
dependen. pengujian dilakukan
dengan menggunakan . tingkat
signifikansi 0,05 (a0 =5%).

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini
membahas  mengenai  analisis

terhadap variabel-varibel penelitian

yang dilakukan secara deskriptif

dan statistik untuk  menguji
hipotesis penelitian pada periode
triwulan 1, 2015 sampai dengan

triwulan 11, 2020.

Berdasarkan Analisa
deskriptif pada variabel LDR, LAR,
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR dan FACR terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan sampel yang terpilih PT. Bank
Bukopin, Thk; PT. Bank Mega, Thk;
PT. Bank Mayapada Internasional
Tbhk, dan PT. Bank Maybank
Indonesia, Tbhk dalam periode
triwulan 1, 2015 sampai dengan
triwulan 11, 2020. Berikut adalah
Analisa variabelnya :

1. Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR menunjukkan
perbandingan antara total kredit
yang disalurkan bank dibagi
dengan total dana pihak ketiga.
Dari keseluruhan bank yang
dijadikan sampel sebesar 87,01
persen, dan cenderung
mengalami peningkatan,
dibuktikan oleh rata-rata tren
positif sebesar 0,79 persen.

2. Loanto Asset Ratio (LAR)
LAR merupakan rasio yang
digunakan untuk  mengukur
jumlah kredit yang disalurkan
dengan jumlah harta yang
dimiliki bank. Posisi LAR
secara keseluruhan memiliki
rata-rata sebesar 65,21 persen
dan  cenderung  mengalami
penurunan tren negatif sebesar
0,08 persen.

3. Investing Policy Ratio (IPR)
IPR  merupakan kemampuan
bank dalam melunasi
kewajibannya  kepada  para



. Aset Produktif

deposannya dengan cara
mengedukasi surat-surat
berharga yang  dimilikinya.
Secara keseluruhan rata-rata IPR
semua bank yang menjadi sampel
sebesar 22,70 persen dan
cenderung naik dengan rata-rata
tren positif sebesar 0,39 persen.
Bermasalah
(APB)

APB adalah perbandingan aset
produktif bermasalah - dengan
total aset produktif. Rata-rata
APB keseluruhan bank yang
dijadikan - sampel penelitian
sebesar 3,16  persen  dan
cenderung mengalami
peningkatan yang - dibuktikan
dengan . rata-rata tren positif
sebesar 0,09 persen.

. Non Performing Loan (NPL)

Rasio ini menunjukkan
kemampuan manajemen = bank
dalam mengelola Kredit

bermasalah  dari keseluruhan
kredit yang diberikan oleh bank.
Secara  keseluruhan  rata-rata
NPL semua sampel bank sebesar
3,59 dan cenderung mengalami
peningkatan tren positif sebesar
0,09 persen.

Interest Rate Risk (IRR)

secara keseluruhan rata-rata IRR
semua bank sampel sebesar -
99,15 persen dan  cenderung
mengalami penurunan
dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar -0,74 persen.
Apabila dikaitkan dengan suku
bunga yang menurun selama
periode penelitian, maka bank-
bank sampel tidak menghadapi
resiko suku bunga dikarenakan
tren cenderung negatif.

7. Posisi Devisa Neto (PDN)

10.

11.

secara keseluruhan rata-rata PDN
semua bank sampel sebesar 2,02
persen dan cenderung mengalami
kenaikan dibuktikan dengan rata-
rata tren positif sebesar 0,08
persen. Apabila dikaitkan dengan
nilai tukar yang meningkat
selama periode penelitian, maka
semua bank sampel tidak ada
yang menghadapi risiko nilai
tukar karena memiliki rata-rata
PDN _ positif ~atau diatas nol
persen.

Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)

Secara _keseluruhan rata-rata
BOPO untuk semua bank sampel
sebesar = 88,55 _persen dan
cenderung mengalami penurunan
dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar -0,06 persen.

Fee Based . Income  Ratio
(FBIR)

Secara keseluruhan rata-rata
FBIR semua bank sampel sebesar
15,62 persen dan cenderung
mengalami peningkatan
dibuktikan dengan rata-rata tren
positif sebesar 0,37 persen.
Fixed Asset - Capital
(FACR)

Keseluruhan rata-rata FACR
semua bank sampel sebesar
64,44 persen dan cenderung
mengalami peningkatan
dibuktikan dengan rata-rata tren
positif sebesar 2,82 persen.
Return On Asset (ROA)
Keseluruhan rata-rata ROA
mengalami penurunan
dibuktingan dengan rata-rata tren
ROA negatif sebesar 0,01 persen.

Ratio

Pembahasan



Penelitian ini membahas hasil analisis

regresi  linier berganda dengan

menggunakan uji F dan Uji t.

A. Hasil analisis regresi linier
berganda

1. Hasil penelitian ini apabila
dibandingkan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yusuf Indra
Setyawan (2019), Viky Nur
Diah  Avista (2019), Eva
Rahmawati  Syahfitri  (2019),
R.A Supriyono dan Heyvon
Herdhayinta  (2019) hasilnya
tidak  mendukung - dengan
penelitian  terdahulu ~ yang
menyatakan adanya pengaruh
positif LDR terhadap ROA.

2. Pengaruh LAR terhadap ROA
Hasil - penelitian ini tidak
didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan
oleh Viky Nur Diah Avista
(2019).

3. Pengaruh IPR terhadap ROA
Hasil penelitian = ini  tidak
didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan
oleh Yusuf Indra Setyawan
(2019), Viky Nur Diah Avista
(2019), dan Eva -Rahmawati
Syahfitri (2019).

4. Pengaruh APB terhadap ROA
Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Viky Nur Diah
Avista  (2019) dan  Eva
Rahmawati Syahfitri (2019).
Peneliti Yusuf Indra Setyawan
(2019) tidak mendukung hasil
penelitian yang menyatakan
adanya pengaruh negatif antara
APB terhadap ROA.

5. Pengaruh NPL terhadap ROA
Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Yusuf Indra
Setyawan (2019), Viky Nur
Diah Avista (2019), dan Eva
Rahmawati Syahfitri (2019).
Pengaruh IRR terhadap ROA
Hasil penelitian ini tidak
didukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan
oleh Yusuf Indra Setyawan
(2019), Viky Nur Diah Avista
(2019), dan Eva Rahmawati
Syahfitri (2019).

Pengaruh PDN terhadap ROA
Hasil = penelitian ini apabila
dibandingkan - dengan hasil
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Viky Nur Diah
Avista (2019) tidak mendukung
dengan hasil- penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh
negatif antara PDN- terhadap
ROA.

Pengaruh BOPO terhadap
ROA

Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yusuf Indra
Setyawan  (2019), Viky Nur
Diah Avista (2019), Eva
Rahmawati Syahfitri (2019),
R.A Supriyono dan Heyvon
Herdhayinta (2019).

Pengaruh FBIR terhadap ROA
Hasil penelitian ini didukung
oleh " penelitian sebelumnya
yang dilakukan Viky Nur Diah
Avista  (2019) dan Eva
Rachmawati Syahfitri  (2019),
Sedangkan Yusuf Indra
Setyawan (2019) tidak
mendukung hasil penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh
positif antara FBIR terhadap
ROA.

10. Pengaruh FACR terhadap ROA



Hasil penelitian didukung oleh
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yusuf Indra
Setyawan (2019), Viky Nur
Diah Avista (2019) dan Eva
Rachmawati Syahfitri  (2019),
mendukung  dengan  hasil
penelitian yang menyatakan
adanya pengaruh negatif antara
FBIR terhadap ROA.

. UjiF

Hasil  penelitian ini  jika
dibandingkan - dengan  hasil
penelitian ~ terdahulu  yang
dilakukan oleh Yusuf Indra
Setyawan. (2019), Viky Nur
Diah® Awvista = (2019), Eva
Rachmawati ~Syahfitri (2019),
R.A Supriyono dan Heyvon
Herdhayinta  (2019) ternyata
hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan variabel
bebas bersama-sama memiliki
pengaruh  signifikan terhadap
variabel terikat.

A. Ujit

1. LDR
LDR secara parsial
memiliki pengaruh- negatif
tidak signifikan dan
memberikan kontribusi
24,01 persen terhadap ROA
pada BUSN Konvensional
yang terdaftar —di BEI
dengan demikian dapat
disimpulkan hipotesis yang
menyatakan bahwa LDR
berpengaruh positif
signifikan secara parsial
terhadap ROA pada BUSN

Konvensional yang
terdaftar di BEIl adalah
ditolak.

2. LAR
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Perbandingan antara
penelitian sekarang dengan
penilitian terdahulu adalah
pada penelitian ini tidak
mendukung dengan
penelitian sebelumnya oleh
Viky Nur Diah Avista
(2019) yang menyatakan
adanya pengaruh positif
signifikan antara LDR
terhadap ROA.

IPR

Jika hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil

penelitian terdahulu,
penelitian ini tidak
mendukung dengan

penelitian sebelumnya oleh
Yusuf Indra Setyawan
(2019), Viky 'Nur Diah
Avista' (2019), -dan Eva
Rahmawati Syahfitri (2019)
yang menyatakan adanya
pengaruh positif signifikan
antara IPR terhadap ROA.

. APB

Pada hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil

penelitian terdahulu,
penelitian ini tidak
mendukung dengan

penelitian sebelumnya oleh
Viky Nur Diah Auvista
(2019) dan Eva Rahmawati
Syahfitri (2019) dan Yusuf
Indra Setyawan (2019) yang
menyatakan adanya
pengaruh negatif signifikan
antara APB terhadap ROA.

. NPL
Hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu,
penelitian ini mendukung
dengan penelitian

sebelumnya oleh Yusuf



Indra Setyawan (2019),
Viky Nur Diah Avista
(2019), dan Eva Rahmawati
Syahfitri  (2019)  vyang
menyatakan adanya
pengaruh negatif signifikan
antara NPL terhadap ROA.
IRR

Perbandingan antara
penelitian sekarang dengan
penelitian terdahulu yakni,
penelitian ini tidak
mendukung dengan
penelitian sebelumnya oleh
Yusuf . Indra  Setyawan
(2019), Viky Nur  Diah
Avista (2019), dan Eva
Rahmawati Syahfitri (2019)
yang menyatakan adanya
pengaruh negatif signifikan
antara NPL terhadap ROA.

. PDN
Hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil
penelitian terdahulu,
penelitian ini tidak
mendukung dengan

penelitian sebelumnya oleh
Viky  Nur - Diah Auvista
(2019) yang menyatakan
adanya pengaruh - negatif
signifikan  antara~ PDN
terhadap ROA.

. BOPO

Perbandingan antara hasil
penelitian ini__dengan hasil

penelitian terdahulu,
penelitian ini mendukung
dengan penelitian

sebelumnya oleh oleh Yusuf
Indra Setyawan (2019),
Viky Nur Diah Avista
(2019), Eva Rahmawati
Syahfitri (2019), R.A
Supriyono  dan  Heyvon
Herdhayinta (2019) yang
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menyatakan adanya
pengaruh negatif signifikan
antara BOPO terhadap
ROA.

9. FBIR
Pada hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil

penelitian terdahulu,
penelitian ini mendukung
dengan penelitian

sebelumnya oleh oleh Viky
Nur Diah Avista (2019) dan
Eva Rachmawati Syahfitri
(2019) yang menyatakan
adanya pengaruh  positif
tidak  signifikan  antara
FBIR  terhadap ROA.
Sedangkan  Yusuf Indra
Setyawan - (2019)  tidak
mendukung karena
menyatakan adanyapengaruh
negatif signifikan antara
FBIR terhadap ROA.
10. FACR

Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil

penelitian terdahulu,
penelitian ini tidak
mendukung dengan

penelitian sebelumnya oleh
Yusuf ~Indra  Setyawan
(2019), - Viky Nur Diah
Avista - (2019) dan Eva
Rachmawati Syahfitri (2019)
yang menyatakan adanya
pengaruh negatif signifikan
antara FACR terhadap
ROA.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan juga
pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dari



penelitian ini
berikut:
a. Variabel LDR, LAR, IPR, APB,

adalah  sebagai

NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan
FACR secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
ROA Bank Umum Swasta
Nasional Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode triwulan 1, 2015 sampai
dengan triwulan 11, 2020. Variabel
bebas LDR, LAR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan
FACR secara simultan memiliki
pengaruh sebesar 85,7 persen
sedangkan sisanya 14,3 persen
dipengaruhi oleh ~variabel lain
diluar "variabel yang digunakan
dalam _penelitian- ini, dengan
demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan LDR, LAR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR dan FACR secara simultan
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI adalah diterima.

b.LDR

Variabel LDR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif tidak
signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta - Nasional
konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
triwulan 1, 2015 sampai dengan
triwulan 11, 2020. Besarnya
pengaruh LDR terhadap ROA
BUSN Konvensional  sebesar
24,01 persen. Hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa LDR
secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI adalah ditolak.

c.LAR
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LAR secara parsial mempunyai
pengaruh postif tidak signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan 1, 2015
sampai dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh LAR terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI sebesar 0,90
persen. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa LAR secara
parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI ditolak.

.IPR

IPR secara parsial -mempunyai
pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA _ pada  BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan. I, 2015
sampai dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh IPR terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di - BEIl sebesar 1,36
persen.Hipotesis kempat yang
menyatakan bahwa IPR secara
parsial ~ berpengaruh  negatif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI adalah ditolak.

. APB

APB secara parsial mempunyai
pengaruh  negatif  signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan 1, 2015
sampai dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh APB terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI sebesar 3,45
persen. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa APB secara
parsial ~ berpengaruh  negatif



signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI diterima.

. NPL

NPL secara parsial mempunyai
pengaruh  negatif  signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan 1, 2015
sampai dengan triwulan I, 2020.
Besarnya pengaruh NPL terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI sebesar 16,40
persen. -Hipotesis keenam yang
menyatakan  bahwa NPL secara
parsial  berpengaruh - negatif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI adalah diterima.

. IRR

IRR - secara parsial mempunyal
pengaruh positif  signifikan
terhadap ROA pada = BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan 1, 2015
sampai dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh IRR terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEIl sebesar 5,71
persen. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis = ketujuh yang
menyatakan bahwa IPR " secara
parsial . berpengaruh ' signifikan
terhadap  ROA pada BUSN
Konvensional  yang terdaftar di
BEI diterima.

. PDN

PDN secara parsial mempunyai
pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEIl periode triwulan 1, 2015
sampai dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh PDN terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEIl sebesar 3,06
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persen. Hipotesis kedelapan yang
menyatakan bahwa PDN secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI adalah ditolak.

I. BOPO

BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh  negatif  signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan 1, 2015
sampal dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh BOPO
terhadap ROA BUSN
Konvensional ‘yang terdaftar di
BEI sebesar 12,67 persen.
Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis kesembilan yang
menyatakan bahwa BOPO secara
parsial ~ berpengaruh- - negatif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI diterima.

J. FBIR

FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh positif  signifikan
terhadap - ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI periode triwulan 1, 2015
sampai-dengan triwulan 11, 2020.
Besarnya pengaruh FBIR terhadap
ROA BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI sebesar 13,46
persen. Hipotesis kesepuluh yang
menyatakan bahwa FBIR secara
parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI adalah diterima.

k.FACR

FACR secara parsial mempunyai
pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA pada BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEIl periode triwulan 1, 2015



sampai  dengan triwulan I,
2020Besarnya pengaruh FACR
terhadap ROA BUSN
Konvensional yang terdaftar di
BEI  sebesar 2,43  persen.
Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis kesebelas yang
menyatakan bahwa FACR secara
parsial ~ berpengaruh  negatif
signifikan terhadap ROA pada
BUSN Konvensional yang
terdaftar di BEI ditolak.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan pada penelitian ini
sebagai berikut:

a. Situs web OJK belum
mencantumkan laporan
keuangan  periode  triwulan
1,2016 -~ pada - keempat bank
sampel terutama pada laporan
posisi-keuangan.

b. Tidak melakukan uji model

Saran

1. Bagi Bank Umum Swasta

Nasional

a. Sebaiknya. hank sampel
penelitian yang memiliki
rata-rata ROA terendah yaitu
PT. Bank Bukopin, Tbk
disarankan ~ agar  dapat
meningkatkan laba sebelum
pajak dengan persentase
lebih  besar - dibandingkan
persentase total aset yang
dimiliki.

b. PT. Bank Mega, Tbk
disarankan agar
mempertahankan

pengelolaan dalam kualitas
kredit tertinggi karena rata-
rata NPL terendah sebesar
2,52 persen.
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C.

e.

f.

PT. Bank Mayapada
disarankan agar tetap
mempertahankan

kemampuan untuk

mengefisienkan pendapatan
operasional diluar
pendapatan bunga terendah
karena rata-rata FBIR pada
Bank Mayapada adalah 4,48
persen.

Bank sampel penelitian yang
memiliki rata-rata BOPO
tertinggi yaitu PT. Bank
Mega, Tbk disarankan agar
lebih mengefisienkan beban
operasionalnya untuk
meningkatkan pendapatan
operasionalnya.

IRR pada keempat bank
sampel harus dipertahankan

karena' = keempat  bank
sampel hasilnya negatif dan
cenderung tidak
menghadapi  risiko  suku
bunga.

PT. Bank Mega, Tbk
memiliki rata-rata APB

terendah yaitu 1,84 persen.
Bank Mega  mempunyai
kualitas aset - produktif
terendah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Laporan keuangan yang

Amalia Nurdianah Rizki.

tidak ada di situs web OJK
dapat diakses pada situs

web dari masing-masing
bank sampel.
Penelitian selanjutnya

sebaiknya melakukan uji
model.
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